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ABSTRAK

Motivasi belajar merupakan hal yang sangat penting karena membuat siswa semangat dalam belajar. Hal
yang dibutuhkan siswa dalam proses belajar salah satunya adalah motivasi belajar. Namun saat ini, motivasi
belajar siswa masih menjadi sorotan. Kurangnya motivasi belajar siswa membuat siswa tidak fokus pada saat guru
menjelaskan materi sehingga siswa tidak memahami materi dan mendapatkan hasil belajar yang kurang baik.
Untuk itu, perlu adanya strategi bagi guru untuk menciptakan suasana belaajr yang menarik, salah satunya
menggunakan bahan ajar yang menarik yaitu £-Magazine IPA. Mengembangkan dan mengetahui tingkat validasi
serta respon siswa terhadap E-Magazine IPA yang dikembangkan adalah tujuan dari penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, tetapi hanya sampai tahap
implementasi, yakni sampai pada proses uji respon siswa. Hasil keseluruhan validasi ahli mendapatkan nilai
persentase sebesar 87% dengan kategori tingkat kevalidan “sangat tinggi” yang dilakukan oleh validator materi
dan bahan ajar. Serta mendapatkan hasil respon siswa sebesar 88,2% dengan kategori sangat baik. Dengan ini, E-
Magazine 1PA pada materi ekosistem dapat membuat siswa termotivasi untuk belajar dan memahami materi
melihat dari hasil validasi produk dan respon siswa.

Kata Kunci: motivasi belajar; E-Magazine IPA; ekosistem

PENDAHULUAN dorongan bagi siswa dalam melakukan
sesuatu atau menjadi suatu alasan untuk
siswa melakukan proses belajar. Terkadang
siswa tidak berprestasi bukan karena
mereka memiliki kemampuan yang kurang
dalam hal akademis, melainkan karena
kurangnya motivasi untuk belajar di dalam
diri siswa itu sendiri sehingga tidak dapat
mengeluarkan  semua kemampuannya

(Rahman, 2021).

Pembelajaran IPA merupakan proses
sains yang terdapat di kehidupan siswa atau
kontekstual karena IPA mempelajari segala
hal yang berada disekitarnya termasuk di
tubuhnya. Dalam melaksanakan
pembelajaran termasuk dalam
pembelajaran IPA, menekankan pada
proses pemberian pengalaman secara
langsung yang bertujuan untuk

meningkatkan kompetensi peserta didik
agar dapat memahami materi. Syamsudin,
dkk (2019) berpendapat bahwa IPA adalah
ilmu yang pasti dan contohnya berada di
lingkungan sekitar kita.

Motivasi belajar merupakan hal yang
sangat penting karena membuat siswa
semangat dalam belajar. Motivasi belajar
menjadi suatu hal yang dibutuhkan siswa
dalam proses pembelajaran. Menurut (Eva
& Farida, 2022) motivasi belajar adalah
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Motivasi dapat tumbuh dari diri
seseorang dan dapat distimulus oleh faktor
dari luar, seperti lingkungan yang dapat
menimbulkan motivasi belajar seseorang.
Marisa (2019) menjelaskan bahwa motivasi
belajar dijadikan sebagai pendorong untuk
belajar, dimana motivasi ini tumbuh karena
keinginan individu untuk berhasil dalam
belajar. Sementara itu, Ahjuri (2021)
menyatakan bahwa motivasi dapat timbul
secara instrinstik (dalam diri) ataupun
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ekstrinsik (orang lain/lingkungan). Penting
untuk memahami kedua jenis motivasi ini
agar siswa dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih baik.

Rendahnya motivasi belajar siswa
masih menjadi sorotan untuk saat ini.
Santosa & Tarwadjono (2016) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa motivasi
belajar siswa di sekolah masih terbilang
rendah dibuktikan dengan beberapa faktor,
antara lain saat guru menyampaikan materi,
masth belum dipahami oleh siswa, karena
cara penyampaian materi yang digunakan
sulit dipahami siswa, metode pengajaran
yang hanya berpusat pada guru seperti
metode ceramah, siswa malas dalam
mengerjakan tugas, mudah putus asa ketika
tidak memahami materi, dan kondisi
lingkungan  pertemanan yang  tidak
mendukung. Dalam penelitian. Khasanah,
dkk (2023) mengungkapkan bahwa
motivasi siswa terbilang masih cukup
rendah. Hal bisa dilihat dari kesulitan siswa
ketika mengerjakan tugas & metode yang
digunakan guru yaitu metode ceramah.
Faktanya, keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran juga berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa. Karena keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran, siswa
ikut terlibat berposes dalam belajar.

Kurangnya motivasi belajar siswa
membuat siswa tidak fokus ketika guru
menyampaikan materi sehingga siswa tidak
mengerti materi yang disampaikan dan
mendapatkan hasil belajar yang kurang
baik. Untuk itu, peran guru di sekolah salah
satunya adalah untuk meningkatkan minat
belajar siswa. Guru masih menjadi
fasilitator selama kegiatan pembelajaran
sehingga siswa diminta untuk belajar secara
mandiri karena terlibatnya siswa dalam
kegiatan pembelajaran mempengaruhi
motivasi belajar siswa. Guru harus bisa
memikirkan cara atau strategi terbaik dalam
mengajar untuk memfasilitasi motivasi

EDUPROXIMA 7(2) (2025) 753-762

belajar siswa dengan memanfaatkan bahan
ajar yang menarik.

Berdasarkan hasil wawancara guru
dengan peneliti, ditemukan kendala
kurangnya motivasi belajar siswa ditandai
dengan siswa yang berasa bosan dan tidak
mendengarkan guru saat menjelaskan
materi dan hasil belajar yang kurang baik.
Hal ini disebabkan oleh guru yang belum
menerapkan strategi pembelajaran yang
baik seperti masih menggunakan metode
ceramah sehingga tidak ada aktivitas siswa
secara aktif dan bahan ajar yang menarik.
Penggunaan bahan ajar belum bervariasi
yaitu masih meggunakan buku paket siswa.
Berdasarkan hasil observasi juga, peneliti
melihat suasana belajar yang kurang
kondusif pada saat pembelajaran siswa
terlihat tidak bersemangat, masih suka tidak
memperhatikan guru.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan, dengan memanfaatkan bahan
ajar yang menarik dapat menjadi salah satu
alternatif bagi siswa untuk belajar dan dapat
memfasilitasi motivasi belajar siswa. Ada
beberapa  faktor  pendukung  untuk
keberlangsungan proses pembelajaran yang
efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang dirumuskan. Diantara faktor-faktor
tersebut salah satunya adalah sarana dan
prasarana, sumber  belajar, media
pembelajaran, bahan ajar (Arianti, 2018).

Bahan ajar menjadi suatu hal yang
dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan
konten materi yang dapat mendorong
pemikiran, perhatian, perasaan, dan
keinginan bagi peserta didik untuk belajar.
Nurhasanah (2022) menyebutkan bahwa
bahan ajar yang menarik untuk dapat
meningkatkan minat serta motivasi belajar
siswa, dianggap sebagai bahan ajar yang
baik. Latifah dan Ardini (2019) juga
mengemukakan bahwa, pemanfaatan bahan
ajar dalam pembelajaran dapat
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meningkatkan motivasi, efisiensi, dan
memfasilitasi kegiatan belajar yang aktif.

Mengingat kehidupan saat ini sudah
di era digitalisasi salah satunya disektor
pendidikan, guru dapat menciptakan bahan
ajar yang sesuai dengan perkembangan
zaman saat ini yaitu menciptakan bahan
ajar yang bersifat digital. Dengan bahan
ajar  digital, peserta didik  dapat
menggunakannya lebih fleksibel karena
kebanyakan  peserta  didik  sudah
menggunakan handphone dan internet.
Salah satu bahan ajar digital yang dapat
dimanfaatkan oleh guru untuk proses
pembelajaran IPA adalah E-Magazine 1PA.

Menurut Rasidi  (2021), sumber
belaajr alternatif bagi siswa adalah majalah
karena disajikan dengan bentuk yang
menarik dan menyenangkan. Konten materi
yang disampaikan dapat diakses kapan saja
dan dimana saja atau fleksibel. Menurut
Arief dkk (2021), E-Magazine bermanfaat
bagi siswa karena dapat digunakan sebagai
sumber belajar atau pendamping buku
untuk siswa dalam memahami materi.

Melakukan pengembangan bahan
ajar dalam bentuk E-Magazine 1PA untuk
memfasilitasi motivasi belajar IPA pada
materi ekosistem menjadi tujuan pada
penelitian ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
Research  and  Development (R&D)
berdasarkan model ADDIE namun dibatasi
hanya sampai tahap implementasi, yakni
sampai pada proses uji terbatas respon
siswa. Menurut (Yuliani et al., 2021)
metode penelitian dan pengembangan
(R&D) adalah pendekatan penelitian yang
dapat digunakan untuk menciptakan suatu
produk dam menguji keefektifan produk.
Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah
yang ada di Kota Serang dan Kabupaten
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Serang dengan sampel siswa masing-
masing 15 orang.

Tabel 1. Kriteria skor penelitian

Nilai Kriteria
4 Sangat Setuju (STS)
3 Setuju (S)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

(Hermawan dkk, 2021)

Rumus yang digunakan:
- R
NP =—-Xx100%

Keterangan:

NP = Nilai persentase yang didapatkan
R = Nilai skor yang didapatkan

SM = Nilai skor tertinggi

Terakhir yaitu tahap Implementasi
yaitu dilakukan dalam bentuk uji coba
respon siswa untuk mengatahui respon
siswa terhadap E-Magazine 1PA yang telah
dibuat. Setelah dilakukan validasi oleh
validator ahli yaitu materi dan bahan ajar E-
Magazine TPA berbasis Saintifik ini akan
diuji coba terbatas dengan uji respon siswa
terhadap produk yang telah dikembangkan.

Jumlah jawaban respon siswa
Presentase(%)= x 100%

Skor tertinggi

Tabel 2. Kriteria Penilaian Angket Respon

Siswa
Skor % Kriteria
0-20 Sangat Kurang
21-40 Kurang
41-60 Cukup
61-80 Baik
81-100 Sangat Baik
(Hermawan dkk, 2021)
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Produk yang Dikembangkan
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Produk pada penelitian ini adalah
bahan ajar E-Magazine TPA pada materi
ekosistem untuk tingkatan SMP. E-
Magazine 1PA berisi materi ekosistem
memuat pengertian, komponen-komponen,
interaksi antar komponen, dan pengaruh
manusia  terhadap  ekosistem  dan
lingkungan. E-Magazine 1PA disusun
secara menarik sesuai dengan karakteristik
majalah yang didalamnya terdapat kegiatan
Taman Literasi sebagai bahan bacaan
materi, fun game teka teki silang dan
memory game, hasil jelajah sebagai salah
satu riset ekosistem, dan lain sebagainya.
Berikut adalah beberapa tampilan yang ada
pada E-Magazine IPA:

Gambar 2. Tampilan Bagian
Pendahuluan dan Taman Literasi
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Gambar 3. Tampilan Fun game

Gambar 4. Tampilan Hasil Jelajah

Desain E-Magazine IPA
disesuaikan dengan materi ekosistem
seperti gambar, video, penggunaan
animasi, dan elemen-elemen pelengkap
pada  E-Magazine  mi.  Desain,
pemilihan warna dan isi pada E-
Magazine dibuat berdasarkan saran dan
masukan dari para validasi ahli.

B. Tingkat Kevalidan E-Magazine
IPA

Setelah  dikembangkannya  E-
Magazine IPA, kemudian dilakukan uji
validasi yang dilakukan oleh validator. Uji
validasi dilakukan untuk mengetahui
tingkat kevalidan sebuah produk sesuai
dengan kriteria sehingga produk dapat
digunakan di sekolah. Validasi materi
dilakukan oleh empat validator materi yaitu
dua dosen di dua universitas yang ada di
Banten dan dua guru dari SMP yang ada di
Kabupaten Serang dan Kota Serang. Empat
orang validator bahan ajar yaitu dua dosen
dan dua guru, dosen dari universitas yang
ada di Banten dan di Jawa Tengah, serta
guru berasal dari salah satu SMP di kota
Serang dan Kabupaten Serang.

Hasil validasi yang telah didapatkan
dari validator materi dan bahan ajar
kemudian dihitung hasil serta tingkat
persentase dari semua komponen dan saran
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untuk produk E-Magazine IPA pada materi
ekosistem .

Tabel 3. Hasil Validasi E-Magazine IPA

No Validator Persentase Kategori

1.  Materi 85% Sangat
Tinggi

2.  Bahanajar 89% Sangat
Tinggi

Total 87% Sangat
Tinggi

Hasil validasi yang telah dilakukan
oleh validasi ahli materi dan bahan ajar
terhadap produk E-Magazine 1PA berbasis
saintifik ~ pada  materi  Ekosistem
mendapatkan nilai yang bervariasi, pada
ahli materi mendapatkan nilai sebesar 85%
dengan kategori tingkat kevalidan “Sangat
tinggi” dan berdasarkan hasil validasi ahli
bahan ajar mendapatkan nilai sebesar 89%
dengan kategori tingkat kevalidan “Sangat
tinggi”, sehingga  diperoleh  nilai
keseluruhan berdasarkan presentase nilai
para ahli yaitu sebesar 87% dengan kategori
tingkat kevalidan yang “Sangat tinggi”.

Produk bahan ajar E-Magazine 1PA
yang telah dikembangkan oleh peneliti
dapat memenuhi tingkat validasi yang telah
ditetapkan. Namun, produk yang telah
dikembangkan ini masih perlu dilakukan
perbaikan produk sesuai dengan saran dan
masukan yang telah diberikan oleh para
ahli. Dilakukan perbaikan produk agar
bahan ajar E-Magazine IPA yang telah
dikembangkan dapat menjadi lebih baik
untuk digunakan oleh guru dan siswa dalam
proses pembelajaran serta diharapkan E-
Magazine TPA ini dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa pada materi
Ekosistem.
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Validasi Materi

Validasi materi ini memiliki tujuan
agar dapat mempertimbangkan skor dari isi
materi dengan menunjukkan beberapa
komponen untuk materi pembelajaran yang
ditampilkan oleh produk E-Magazine IPA.
Hasil dari validasi materi ini mendapatkan
nilai dalam bentuk presentasi yakni sebesar
84% dengan kategori tingkat kevalidan
“Sangat tinggi”. Berikut merupakan hasil
perhitungan persentase ahli materi.

Tabel 4. Persentase Validasi Bahan Ajar

No Komponen Persentase Kategori

1. Kelayakan  97% Sangat
Isi Tinggi

2. Penyajian 84% Sangat
Tinggi

3. Bahasa 86% Sangat
Tinggi

4.  Motivasi 81% Sangat
Belajar Tinggi
Total 85% Sangat
Tinggi

Berdasarkan hasil validasi dari pada
komponen kelayakan isi mendapatkan
presentase sebesar 97% dengan kategori
tingkat kevalidan sangat tinggi yang
berfokus pada isi materi. Materi pada E-
Magazine 1PA yang ditampilkan sudah
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
dirumuskan, sesuai dengan capaian
kompetensi dan materi sesuai dengan
tingkatan siswa kelas VII. Menurut
Budiastuti, dkk (2021), tujuan
pembelajaran menjadi aspek krusial karena
ia menggambarkan proses pembelajaran
yang akan dilaksanakan dan hasil belajar
dapat dicapai tergantung pada ketercapaian
tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan.

Hasil validasi pada aspek penyajian
mendaparkan presentase 84%  dengan
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kategori tingkat kevalidan sangat tinggi
dengan berfokus pada penyajian materi.
Penyajian materi pada E-Magazine IPA
sudah tersusun sesuai dengan materi
ekosistem seperti gambar dan video.
Menurut Kustandi dkk (2021), penggunaan
visualisasi berupa gambar dan video dapat
membantu mendukung proses
pembelajaran serta pemahaman siswa
terhadap materi. Oleh karena itu, penting
untuk menyesuaikan penggunaan gambar
atau video dengan materi yang akan
disajikan.

Hasil validasi pada komponen bahasa
mendaptakan skor 86% dengan kategori
tingkat kevalidan sangat tinggi yang
berfokus pada bahasa untuk materi.
Penulisan menggunkan ejaan, tanda baca,
dan tata tulis sesuai dengan PUEBI dalah
ciri bahan ajar yang baik (Gustiar dkk,
2023). Hasil validasi pada komponen
motivasi belajar mendapatkan skpr 81%
dengan tingkat kevalidan sangat tinggi dan
berfokus pada materi dalam memfasilitasi
motivasi siswa.

Berdasarkan hasil yang didapatkan,
terdapat saran dari para validator seperti
materi yang belum sesuai, pemilihan
bahasa, gambar tidak sesuai dengan materi.
Sehingga peneliti melakukan perbaikan
berdasarkan saran tersebut.

Validasi Bahan Ajar

Validasi bahan ajar memiliki tujuan
untuk E-Magazine IPA berbasis saintifik
dari segi bahan ajarnya dalam penyajian
pembelajarannya. Validator ahli bahan ajar
pada penelitian ini adalah satu dosen & dua
guru dari provinsi Banten serta satu dosen
dari provinsi Jawa Tengah. Penilaian
validasi bahan ajar dengan melihat seluruh
komponen, mendapatkan nilai sebesar 89%
dengan kategori tingkat kevalidan “sangat
tinggi”. Berikut adalah rincian hasil
validasi oleh validator bahan ajar.
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Tabel 5. Persentase Validasi oleh Ahli
Bahan Ajar

No. Komponen Persentase Kategori

1. Kelayakan 92% Sangat
Isi Tinggi

2. Penyajian  96% Sangat
Tinggi

3. Sintaks 86% Sangat
Saintifik Tinggi

4.  Bahasa 92% Sangat
Tinggi

5. Kegrafikan 86% Sangat
Tinggi

6.  Motivasi 88% Sangat
Belajar Tinggi
Total 89% Sangat
Tinggi

Berdasarkan hasil validasi pada
komponen kelayakan isi mendapatkan skor
92% dengan kategori tingkat kevalidan
sangat tinggi yang berfokus pada kelayakan
isi pada E-Magazine IPA. Ningtyas & Laili
(2023) menyatakan bahwa materi yang
disajikan pada  bahan ajar  dapat
dikategorikan layak apabila materi sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan fokus
materi yang diambil, termasuk disajikan
contoh dan kasus pada materi agar siswa
dapat menganalisis dan memahami materi.

Berdasarkan hasil validasi pada
komponen penyajian mendapatkan skor
96% dengan kategori tingkat kevalidan
sangat tinggi yang berfokus pada penyajian
E-Magazine seperti penggunaan gambar
dan video, serta konten-konten yang
disajikan. Menurut Kurniawan&Abdul
(2018), E-Magazine yang menampilkan
elemen multimedia seperti teks, gambar,
animasi, dan video di dalamnya dapat siswa
memahami materi, serta menjadikan konten
menjadi lebih menarik dan interaktif,
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sehingga dapat menambah daya tarik bagi
pembaca.

Berdasarkan hasil validasi pada
komponen sintaks saintifik mendapatkan
skor 86% dengan kategori tingkat kevalidan
sangat tinggi. Karena FE-Magazine IPA
disusun dalam bentuk pendekatan saintifik.
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik
ini merupakan proses pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam
belajarnya sesuai dengan tahapan-tahapan
pendekatan saintifik yaitu mengamati,
menanya, mengumpulkan  informasi,
menganalisis, dan mengkomunikasikan
(Mayasari dkk, 2019).

Berdasarkan hasil validasi pada
komponen kegrafikan mendapatkan skor
86% dengan kategori tingkat kevalidan
sangat tinggi. Kegrafikan E-Magazine
seperti gambar, video, cover, tata letak,
warna dan lain-lain. Menurut Suwarti dkk
(2015), penggunaan warna yang bervariasi
dapat menarik perhatian, meningkatkan
motivasi  belajar, dan meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi.

Berdasarkan hasil validasi pada
komponen motivasi belajar mendapatkan
skor 88% dengan kategori tingkst kevalidan
sangat tinggi dan berfokus pada
keseluruhan  E-Magazine 1PA  untuk
memfasilitasi motivasi belajar [PA.

Berdasarkan hasil validasi ahli bahan
ajar, produk E-Magazine IPA memperoleh
kategori tingkat kevalidan sangat tinggi
pada penilaian dari beberapa komponen
diantaranya kelayakan 1isi, penyajian,
sintaks saintifik, bahasa, kegrafikan, dan
motivasi belajar. Namun terdapat beberapa
saran dari validator ahli bahan ajar seperti
video dan cover tidak kontekstual, fitur
halaman lebih baik dapat dapat menuju
halaman yang dituju, kisah inspiratif yang
kurang terbaru.
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C. Hasil Respon Siswa

Setelah mendapatkan hasil validasi
dari validasi ahli materi dan juga ahli bahan
ajar, dilakukan revisi dan perbaikan untuk
E-Magazine TPA berdasarkan saran dan
masukan dari para validator. Setelah
melakukan revisi, selanjutnya melakukan
pengujian produk dengan respon siswa.
Menurut Sardirman (2014), bahan ajar atau
produk yang telah dibuat dapat diberikan
kepada siswa dalam bentuk respon siswa
dengan menggunakan angket.

Data yang didapatkan dari uji respon
siswa akan diolah dan diketahui bahwa
secara keseluruhan siswa memberikan
respon yang baik terhadap produk E-
Magazine IPA yang dibuktikan dengan nilai
dalam bentuk presentase sebesar 88% dan
masuk pada kategori sangat Dbaik.
Dilakukan uji respon siswa karena untuk
mengetahui pendapat dan antusiasme siswa
terhadap produk E-Magazine 1PA. Ketika
pengambilan data berlangsung, siswa
sangat terlihat antusias dan tertarik saat
menggunakan E-Magazine IPA. Berikut
merupakan nilai presentase hasil uji respon
siswa:

Tabel. 6 Hasil Respon Siswa

No. Validator Persentase Kategori

1. Isi Konten 91% Sangat Baik

2 Kemudahan  85% Sangat Baik
Penggunaan

3. Motivasi 88% Sangat Baik
Belajar

4. Kebermanfaa 86% Sangat Tinggi
tan

Total 88% Sangat Baik

Peneliti juga memberikan pertanyaan
terbuka pada halaman terakhir pada lembar
angket respon siswa dengan pertanyaan
“Apakah E-Magazine IPA berbasis saintifik
pada materi ekosistem ini  dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa? Apa
alasannya?”. Dengan pertanyaan terbuka
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i, siswa diminta untuk memberikan
pendapatnya terkait E-Magazine IPA dalam
meningkatkan motovasi belajar siswa.
Kebanyakan siswa menjawab bahwa FE-
Magazine TPA dapat membantu mereka
baru yakni dalam bentuk elektronik
sehingga tidak membosankan, di dalam E-
Magazine TPA terdapat video dan gambar
yang membuat siswa senang dalam
belajarnya, materi yang mudah dipahami,
E-Magazine TPA juga terdapat permainan
yang seru dan menarik.

Menurut  Nuraida dkk (2022),
penggunaan E-Magazine memudahkan
siswa dalam memahami materi dan dapat
membuat siswa senang dalam belajar
karena E-Magazine diimplementasikan
dalam bentuk digital, desain yang menarik
dan penuh warna, terdapat gambar,
memiliki teks yang bervariasi sehingga E-
Magazine memberikan kesan yang menarik
dan tidak membosankan. Penelitian
Saraswati (2022) juga menyatakan bahwa
siswa setuju bahwa belajar menggunakan
E-Magazine IPA  akan membuat
pembelajaran menjadi menyenangkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada
pengembangan E-Magazine IPA pada
materi ekosistem dalam memotivasi belajar
siswa yang sudah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwasannya tingkat
kevalidan = E-Magazine TPA  dari hasil
keseluruhan mendapatkan nilai persentase
sebesar 87% dengan kategori tingkat
kevalidan  “sangat  tinggi”. Serta
mendapatkan hasil respon siswa sebesar
88,2% dengan kategori sangat baik. Dengan
ini, E-Magazine IPA pada materi ekosistem
dapat memfasilitasi motivasi siswa untuk
belajar dan memahami materi, melihat dari
hasil validasi dan respon siswa.

EDUPROXIMA 7(2) (2025) 753-762

dalam belajar dan membuat siswa
termotivasi untuk belajar karena E-
Magazine IPA membuat mereka semangat
dalam belajar, menjadi hal yang
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